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Abstrak
Rejeki & Hartiti (2015) melaporkan dari 2.700 ibu bersalin hanya 15% persalinan yang berlangsung dengan nyeri ringan, 35% dengan nyeri sedang, 30% dengan nyeri hebat dan 20% persalinan disertai nyeri sangat hebat Berdasarkan hasil penelitian Fahmi,dkk (2018) deviasi standar nyeri 1,5, pengurangan intensitas nyeri 0,75, kekuatan 80%, dan tingkat kepercayaan 95%. Penanganan nyeri bisa dilakukan secara farmakologis yakni dengan pemberian obatobatan analgesik dan penenang. Sedangkan secara non farmakologis melalui distraksi, relaksasi dan stimulasi kulit kompres hangat atau dingin, latihan nafas dalam musik, aromaterapi, reiki, imajinasi terbimbing, hypnosis, relaksasi Adupun tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu meningkatkan pengetahun ibu hamil tentang aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri persalinan melalui pendidikan kesehatan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan proses persalinan yang nyaman dan rileks
Kata kunci:aroma terapi, nyeri, persalinan

Abstract
Rejeki & Hartiti (2015) reported that out of 2,700 mothers giving birth, only 15% of labor took place with mild pain, 35% with moderate pain, 30% with severe pain and 20% of labor with very severe pain. Based on the research results of Fahmi, et al (2018) deviation pain standard 1.5, reduction in pain intensity 0.75, strength 80%, and 95% confidence level. Pain management can be done pharmacologically by administering analgesic and sedative drugs. Whereas non-pharmacologically through distraction, relaxation and stimulation of the skin warm or cold compresses, breathing exercises in music, aromatherapy, reiki, guided imagination, hypnosis, relaxation. health education. With this activity it is hoped that it can increase the comfortable and relaxed delivery process
Keywords: aromatherapy, pain, childbirth
1. PENDAHULUAN
Nyeri persalinan normal bisa menimbulkan stres dan bisa menyebabkan pelepasan hormon yang berlebihan seperti katekolamin dan steroid, hormon ini dapat menimbulkan otot polos dan vasokonstriksi pembuluh darah, dan dapat mengakibatkan penurunan kontraksi, serta timbul iskemia uterus yang membuat impuls uteri nyeri bertambah banyak saat persalinan (Sagita dan Martina, 2019).
Hampir semua ibu hamil mengalami nyeri persalinan. Menurut Evoski kurang lebih 90% persalinan disertai rasa nyeri dan 7-14% tidak disertai nyeri. Nyeri persalinan adalah nyeri yang disebabkan oleh munculnya kontraksi otot-otot uterus, hipoksia dari otot-otot yang mengalami kontraksi, peregangan serviks pada waktu membuka, iskemia korpus uteri, dan peregangan segmen bawah rahim. 
Nyeri persalinan yang berat dapat meningkatkan tekanan emosional pada ibu bersalin, dan dapat menyebabkan kelelahan dan dapat berdampak pada abnormal fungsi otot uterus selama persalinan yang berujung pada komplikasi persalinan. Pada nyeri persalinan dapat membuat wanita takut untuk melahirkan secara pervaginam, hal ini menjadi salah satu alasan terjadinya peningkatan kejadian operasi caesar (Novfrida dan Saharah, 2018).
[bookmark: _GoBack]Pola nyeri berbeda pada nulipara dan multipara, skor nyeri lebih tinggi pada nulipara dibandingkan dengan wanita multipara terutama jika tidak ada pendidikan antenatal. Temuan lain juga menunjukkan bahwa persepsi setiap ibu bersalin berbeda- beda bagaimana ibu tersebut mengkategorikan rasa nyeri di setiap pembukaan. (Labor & Maguire, 2008). 
Rejeki & Hartiti (2015) melaporkan dari 2.700 ibu bersalin hanya 15% persalinan yang berlangsung dengan nyeri ringan, 35% dengan nyeri sedang, 30% dengan nyeri hebat dan 20% persalinan disertai nyeri sangat hebat Berdasarkan hasil penelitian Fahmi,dkk (2018) deviasi standar nyeri 1,5, pengurangan intensitas nyeri 0,75, kekuatan 80%, dan tingkat kepercayaan 95%.
Penanganan nyeri bisa dilakukan secara farmakologis yakni dengan pemberian obatobatan analgesik dan penenang. Sedangkan secara non farmakologis melalui distraksi, relaksasi dan stimulasi kulit kompres hangat atau dingin, latihan nafas dalam musik, aromaterapi, reiki, imajinasi terbimbing, hypnosis, relaksasi (Nurasiah et al., 2012)
Bidan dapat mengatasi rasa nyeri persalinan dengan teknik distraksi. Salah satu distraksi yang efektif yaitu menciptakan lingkungan persalinan dengan terapi komplementer, suatu terapi yang menciptakan lingkungan persalinan dengan nyaman dan rileks dengan menggunakan aromaterapy dan terapi musik. Selain menciptakan lingkungan persalinan yang nyaman dan rileks, nyeri persalinan ini dibantu dengan terapi relaksasi (Suryani, 2016).
Aromaterapi dapat menjadi terapi komplementer dalam mengurangi nyeri dan kecemasan pada persalinan (Tabatabaeichehr & Mortazavi, 2020). Aroma terapi berupa minyak esensial lavender merupakan salah satu terapi komplementer yang mampu mengatasi nyeri dan infeksi karena sebagai analgetik anti inflamasi, dan antimikroba (Muchtaridi, 2015)
Adupun tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu meningkatkan pengetahun ibu hamil tentang aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri persalinan melalui pendidikan kesehatan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan proses persalinan yang nyaman dan rileks.
2. METODE
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di saat posyandu desa Mumbulsari  dengan melibatkan bidan desa, kader, mahasiswa  dan ibu-ibu hamil yang berjumlah 10 orang. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama yakni penyuluhan manfaat aromaterapi.untuk dapat mengurangi nyeri saat proses persalinan. Tahap kedua yakni praktik penggunaan aromaterapi lavender. Alat dan bahan yang digunakan untuk praktik aromaterapi lavender secara inhalasi antara lain essential oil lavender dan diffuser. Tahap ketiga yakni tanya jawab dengan peserta pengabdian yakni ibu hamil di posyandu desa Mumbulsari. Penyuluh melakukan evaluasi tentang pemahaman ibu-ibu hamil dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisa data menurut karakteristik responden dapat dilihat pada (tabel 1), berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini mayoritas usia 20-35 tahun dengan jumlah sejumlah 16 (66,66%). Mayoritas pendidikan responden dalam penelitian ini adalah Pendidikan menengah atas sejumlah 17 (70,83%). Pada penelitian ini mayoritas responden tidak bekerja sejumlah 16 (66,67%). Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah multigravida sejumlah 15 (62,5%). Kegiatan pengabdian ini melibatkan 10 orang yang terdiri dari dosen, mahasiswa, bidan, kader dan 24 orang ibu hamil trimester I sd trimester III. Kegiatan pengabdian ini disambut sangat antusias, ibu hamil melontarkan beberapa pertanyaan terkait aromaterapi, manfaat dan cara penggunaannya. Sebagian besar ibu hamil (91,67%) paham dengan penyuluhan yang diberikan.


Tabel 1 karakteristik Responden penelitian
	No 
	Karakteristik 
	Frekuensi 
	presentase

	1
	Umur 
	
	

	
	< 20 tahun 
	4
	16,67%

	
	20-30 tahun 
	16
	66,66%

	
	>30 tahun
	4
	16,67%

	
	Total 
	24
	100%

	2
	Pendidikan 
	
	

	
	Tidak sekolah 
	-
	

	
	Pendidikan Dasar
	-
	

	
	Pendidikan Menengah 
	5
	20,83

	
	Pendidikan Menengah Atas
	17
	70,83

	
	Perguruan Tinggi
	2
	8,34

	
	Total 
	24
	100%

	3
	Pekerjaan 
	
	

	
	Bekerja 
	8
	33,33%

	
	Tidak Bekerja 
	16
	66,67%

	
	Total 
	24
	100%

	4
	Paritas 
	
	

	
	Primigravida 
	15
	62,5

	
	Multigravida 
	9
	37,5

	
	Total 
	24
	100%



Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang aromaterapy lavender untuk mengurangi nyeri persalinan. Evaluasi yang dilakukan oleh tim pengabdian menyebutkan bahwa 91,67 % persen ibu hamil paham dengan penyuluhan yang diberikan. Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas usia responden 20-35 tahun. Usia muda cenderung dikaitkan dengan kondisi psikologis yang masih labil, yang memicu terjadinya kecemasan sehingga nyeri yang dirasakan menjadi lebih berat. Usia juga dipakai sebagai salah satu faktor dalam menentukan toleransi terhadap nyeri, toleransi akan meningkat seiring bertambahnya usia dan pehaman terhadap nyeri.
Nyeri persalinan harus diatasi menggunakan manajemen nyeri non farmakologis, manajemen yang diberikan ialah aromatherapy boswellia carterii . Pemberian aromaterapi boswellia carterii untuk mengurangi nyeri saat persalinan kala I fase aktif.
Inhalasi minyak esensial bisa meningkatkan kesadaran dan mengurangi nyeri persalinan, dan memberikan efek yang positif tersebut menghambat pengeluaran Adreno cortico tropic Hormone (ACTH) dimana hormon ini bisa mengakibatkan terjadinya cemas. Aromaterapi khususnya lavender memiliki kandungan linalool, dan linalyl acetat yang berefek sebagai analgesik dan membuat seseorang menjadi tenang oleh karena itu beberapa laporan dan penelitian menyarankan aromaterapi untuk menurunkan tingkat nyeri, sakit dan stres saat kehamilan dan persalinan (Sagita dan Martina, 2019).
Penggunaan aromaterapi merupakan alternatif yang populer didalam dunia kesehatan dan juga diakui karena banyak manfaatnya pada wanita selama hamil dan saat persalinan, faktanya banyak wanita yang menghindari obat-obatan sehingga mencari metode alternatif untuk menghilangkan rasa nyeri saat bersalin. Rasa sakit datang saat kontraksi dan dapat dikurangi dengan cara penggunaan aromaterapi yang berasal dari minyak esensial saat persalinan, ini juga membantu wanita mengatasi rasa takut dan cemas karena memiliki efek penenang pada sistem saraf (MH et al., 2015)
4. KESIMPULAN
Aroma terapi khususnya lavender dapat mengurangi rasa nyeri pada ibu saat persalinan, ibu hami yang sudah diberikan penyuluhan mengenai aroma terapi lavender merasakan senang dan antusias yang nantinya akan diraktekkan pada saat menjelang persalinan pada kala 1. Penggunaan aromaterapi merupakan alternatif yang populer didalam dunia kesehatan dan juga diakui karena banyak manfaatnya pada wanita selama hamil dan saat persalinan, hal ini bukan menjadi hal yang membahayakan, melainkan dapat membantu ibu hamil menjadi tenang. 
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